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RINGKASAN 

NIKEN NITAMI RAMADHANTI. Estimasi Simpanan Karbon Tingkat 

Pohon pada Kawasan Hutan di PT Global Alam Lestari Kabupaten Musi 

Banyuasi Provinsi Sumatera Selatan (Di bimbing oleh YULI ROSIANTY dan 

SASUA HUSTATI SYACHRONI). 
 

Fenomena perubahan iklim yang banyak terjadi pada bumi, tempat tinggal 

seluruh makhluk hidup seperti banjir dan kebakaran hutan salah satunya 

disebabkan oleh meningkatnya emisi gas  CO2 dan pemanasan global. Upaya 

yang dilakukan untuk mengurangi emisis gas CO2 dan pemanasan global tersebut 

salah satunya melalui penyerapan gas CO2 oleh berbagai jenis vegetasi tanaman 

hijau. Hutan dapat mengurangi terjadinya perubahan iklim karena hutan 

merupakan salah satu penampung karbon terbesar dengan begitu hutan dapat 

membantu mengurangi terjadinya perubahan iklim.  

Tujuan dari penelitian ini mengetahui dan menganalisa potensi estimasi 

simpanan karbon yang tersimpan dalam biomassa tegakan tutupan lahan hutan 

regenerasi alami/close canopy dan hutan knservasi/ dense forest PT Global Alam 

Lestari Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Metode 

pengumpulan data dilkukan secara purposive sampling yang disebar secara acak 

berdasarkan tipe klasifikasi tutupan lahan menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistic. Hasil dari penelitian ini di lokasi 

Terdapat Terdapat 41 jenis vegetasi pohon di lokasi penelitian hutan 

konservasi/dense forest, dengan rata-rata diameter 7,48 cm, total estimasi 

simpanan karbon sebesar 7,6200 Ton/ha dengan rata-rata simpanan 1,905 Ton/ha. 

Terdapat 11 jenis vegetasi pohon hutan regenerasi alami/close canopy, dengan 

rata-rata diameter 5,74 cm, total estimasi simpanan karbon sebesar 2,1635 Ton/ha 

dengan rata-rata simpanan 0,5408 Ton/ha.  



 
 

 
 

SUMMARY 

     NIKEN NITAMI RAMADHANTI. Estimation of Tree Level Carbon Stock 

in Forest Areas at PT Global Alam Lestari, Musi Banyuasin Regency, South 

Sumatra Province (Supervised by YULI ROSIANTY and SASUA HUSTATI 

SYACHRONI).  

 

     The phenomenon of climate change that often occurs on earth, where all living 

things live, such as floods and forest fires, one of which is caused by increased 

CO2 gas emissions and global warming. One of the efforts made to reduce CO2 

gas emissions and global warming is through the absorption of CO2 gas by various 

types of green plant vegetation. Forests can reduce climate change because forests 

are one of the largest carbon sinks, so forests can help reduce climate change. 

     The purpose of this study is to determine and analyze the potential for 

estimated carbon storage stored in the biomass of the natural regeneration forest 

land cover/close canopy and conservation forest/dense forest of PT Global Alam 

Lestari, Musi Banyuasin Regency, South Sumatra Province. The method of data 

collection was purposive sampling which was distributed randomly based on the 

type of land cover classification using research instruments, data analysis was 

quantitative/statistical. The results of this research there are 41 types of tree 

vegetation in the conservation forest/dense forest with the average diameter 7,48 

cm research location, the total estimated carbon storage is 7,6200 Ton/ha with an 

average storage of 1,905 Ton/ha. There are 11 types of tree vegetation in the 

research location of natural regeneration forest/close canopy with the average 

diameter 5,74 cm the total estimated carbon storage is 2,1635 Ton/ha with an 

average storage of 0,5408 Ton/ha.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Perubahan iklim global terjadi akibat terganggunya keseimbangan energi 

antara bumi dan atmosfir. Keseimbangan tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya 

suhu bumi yang berkait dengan adanya peningkatan konsentrasi gas rumah kaca 

(GRK). Peningkatan emisi diakibatkan oleh proses pembangunan dan  industri 

berbahan bakar migas (BBM) yang semakin meningkat dan  kegiatan penggunaan  

lahan serta alih guna lahan dan kehutanan (Hairiah dan Rahayu, 2007).  

Fenomena perubahan iklim yang banyak terjadi pada bumi, tempat tinggal 

seluruh makhluk hidup seperti banjir dan kebakaran hutan telah  lama menjadi 

fokus dunia secara internasional hingga saat ini. Para pemimpin negara seluruh 

dunia saling membangun bekerja sama dan berupaya untuk menanggulangi 

permasalahan ini serta mencari solusi yang tepat untuk mengurangi dampak yang 

dihasilkan dari perubahan iklim tersebut terkhususnya emisi gas CO2.  

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengurangi emisi gas CO2 dan 

pemanasan global tersebut, salah satunya melalui penyerapan gas CO2 oleh 

berbagai jenis vegetasi tanaman hijau. Menyadari akan masalah tersebut dunia 

internasional berupaya menstabilkan konsentrasi gas rumah kaca dan penurunan 

emisi karbon melalui sebuah konferensi rangka kerja PBB (Perserikatan Bangsa-

Bangsa) yang membahas tentang perubahan iklim atau UNFCC (United Nations 

Framework Convention on Climate Change) di Bumi Rio de Jaenero pada juni 

1992. 

Permasalahan diatas sangat menjelaskan bahwa perlu adanya upaya yang 

dilakukan untuk mengurangi dampak perubahan iklim dan penstabilan suhu rata-

rata bumi, namun hal ini akan menjadi hal yang tidak mungkin terjadi ketika tidak 

ada pencapaian yang dilakukan manusia secara nyata dalam mengurangi emisi gas 

rumah kaca. 

Melalui UNFCC setiap Negara berdiskusi hingga dapat sebuah keputusan 

yang dijadikan sebuah kebijkan disepakati bersama, kesepakatan utama UNFCC 
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adalah setiap Negara berjanji untuk mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) 

serta mencari cara atau inovasi baru yang dapat menciptakan energy yang 

menghasilkan emisi CO2 lebih sedikit kesepakatan utama tersebut disebut 

Protokol Kyoto diprediksi mampu berkurang hingga mencapai angka 5,2% 

(Suwedi, 2005). 

Menurut Susan (2010), menyatakan bahwa berdasarkan  kesepakatan 

tersebut, negara-negara maju telah berjanji untuk mengurangi jumlah gas rumah 

kaca atau emisi gas rumah kaca yang mereka lepaskan dan pancarkan keatmosfer. 

Kesepakatan ini melahirkan sebuah mekanisme perdagangan karbon (carbon 

trading) di mana negara maju membeli kredit karbon dari para pemilik hutan di 

negara-negara berkembang dengan cara membayar mereka untuk tidak melakukan 

penebangan pohon dan menjaga hutan tersebut agar karbon dalam pohon tetap 

terjaga sehingga hal ini dapat menyerap karbon yang sebelumnya telah dihasilkan 

oleh negara maju dan mencegah emisi gas rumah kaca. 

Dalam  protokol kyoto tersebut telah diakui ada 3 alternatif penurunan emisi 

yang terdiri dari Join Implementasion, Clean Development Mechanism (CDM), 

dan Emission Trading. Join implementasion (implementasi bersama) adalah kerja 

sama antara Negara maju untuk mengurangi emisi Gas Rumah Kaca (GRK) di 

negaranya. Clean Development Mechanism (CDM) adalah solusi antara Negara 

maju dan Negara berkembang, dimana Negara maju berinvestasi di Negara 

berkembang dalam proyek yang dapat mengurangi emisi gas rumah kaca (GRK) 

dengan imbalan sertifikat pengurangan emisi atau Certified Emission Reducation 

(CER) bagi Negara maju tersebut. Emission Trading (Perdagangan emisi) adalah 

perdangangan emisi antar Negara maju, (Purwitasari ,2011). 

Melalui UNFCCC (United Nations Framework Convention on Climate 

Change), yang didiskusikan pada KTT Bumi di Rio de Janeiro pada tanggal 3 

sampai 14 Juni 1992 dan diberlakukan mulai tanggal 21 Maret 1994. Harapan atas 

solusi dari perubahan iklim telah muncul dan REDD+(Reducing Emissions from 

Deforestation and Forest Degradation) lahir sebagai sebuah mekanisme 

penanggulangan perubahan iklim melalui pengurangan deforestasi dan degradasi 

hutan. Hutan memiliki fungsi dan peran yang sangat penting dalam menjaga 
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stabilitas lingkungan. Hutan dapat mengurangi terjadinya perubahan iklim karena 

hutan merupakan salah satu penampung karbon terbesar, sehingga hutan memiliki 

fungsi untuk membantu menjaga daur karbon dan hutan juga memiliki fungsi 

ganda yaitu sebagai penyerap CO2 atau karbon dioksida yang keluar dari atmosfer. 

Dengan begitu hutan dapat membantu mengurangi terjadinya perubahan iklim.  

Dalam Undang-undang 41 tahun 1999 tentang kehutanan, hutan memiliki 

pengertian yaitu suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber 

daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam 

lingkungannya, satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Peranan hutan sebagai 

penyimpanan dan penyerapan karbon sangat penting dalam rangka mengatasi 

masalah efek gas rumah kaca (GRK) yang mengakibatkan pemanasan global 

(Yuniawati et al., 2011). 

PT Global Alam Lestari saat ini merupakan perusahaan satu-satunya yang 

mendapat izin usaha penyimpanan dan penyerapan karbon di pulau Sumatra Sejak 

tahun 2013 hingga tahun 2037. Memliki luas kawasan hutan sebesar 22.993 

Hektar yang berada pada kelompok hutan sungai lalan Kabupaten Musi 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Mengingat pada tahun 2030 direncanakan 

Indonesia akan memasuki era pasar karbon terbesar di dunia yang mampu 

berkomitmen dalam pengurangan emisi karbon dan gas rumah kaca sebesar 29% 

pada tahun 2030 mendatang seperti yang tertuang dalam dokumen Nationally 

Determined Contribution (NDC) Indonesia yang sudah didaftarkan ke sekretariat 

Konvensi Kerangka Kerja PBBB untuk Perubahan Iklim (UNFCCC).  

Penyerapan karbon merupakan jasa yang dapat diberikan oleh sector 

kehutanan dan mendukung pengelolaan Hutan Lestari (Handayani,P. 2018). 

Untuk itu penelitian ini perlu dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan serapan 

dan estimasi simpanan karbon pada kawasan hutan PT. Global Alam Lestari, 

diharapkan penelitian ini mampu dikelola untuk kepetingan pengetahuan 

penelitian selanjutnya sekaligus mendukung tercapainya Pasar karbon Indonesia 

pada tahun 2030 dan memberikan informasi tambahan mengenai potensi estimasi 

penyimpanan dan penyerapan karbon kelompok jenis tegakan yang tersimpan di 

kawasan hutan PT. Global Alam Lestari.  
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahui rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapakah nilai estimasi simpanan karbon pada tutupan lahan pada tutupan 

lahan Hutan konservasi (dense forest) di PT Global Alam Lestari?. 

2. Berapakah nilai estimasi simpanan karbon Hutan regenerasi alami (close 

canopy) di PT Global Alam Lestari?. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisa potensi estimasi simpanan karbon yang tersimpan dalam 

biomassa tegakan tutupan Hutan konservasi PT. Global Alam Lestari 

Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk menganalisa potensi estimasi simpanan karbon yang tersimpan dalam 

biomassa tegakan Hutan Regenerasi Alami PT. Global Alam Lestari 

Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Memberikan beberapa informasi mengenai kemampuan simpanan karbon 

kawasan hutan PT. Global Alam Lestari Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan yang mampu berperan besar dalam pengurangan emisi gas 

rumah kaca (GRK). 

2. Mampu menjadi data base riset pada masa yang akan datang mengenai 

simpanan karbon pada kawasan hutan PT. Global Alam Lestari Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 
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